






A. Latar Belakang Masalah 
 
 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (selanjutnya disebut 
Undang-Undang Desa) memberi harapan baru bagi masyarakat desa. Undang- 
undang tersebut mengartikan desa sebagai kesatuan masyarakat dengan hukum 
yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 
mengurus urusannya sendiri dalam pemerintahan, berdasarkan kepentingan 
masyarakat dari hak asal usul, dan hak tradisional yang diakui dan dihormati oleh 
system pemerintahan NKRI. Gambaran dari cita-cita desa yang dimaksud dalam 
Undang-undang desa salah satunya dalam mewujudkan penyelenggaraan 
pembangunan dan menjadikan desa. Yang menjadi focus dalam pemberdayaan 
masyarakat yaitu menjadikan masyarakat sebagai subyek pembangunan dan 
menjadikan desa sebagai subyek hukum yang berwenang dalam mendayagukana 
keuangan dan assetdesa. 
Terkait dengan otonomi desa menimbulkan konsikuensi bertambahnya 
kewenangan pemerintah desa akibat dari pelimpahan urusan wewenang yang 
semula dilakukan oleh pemerintah daerah menjadi hak otonom desa. Salah satu 
contohnya adalah terjadinya perubahan kewenangan dalam hal pengelolaan asset 
desa yang semula banyak ditangani oleh pemerintahan daerah, maka 
denganadanya otonomi desa, pemerintah desa akan mendapat pelimpahan 
kewenangan yang lebih besar untuk melakukan pengelolaan asset desa secara 
mandiri. 
Pemerintah desa mesti memberikan dukungan dalam bentuk penyaluran 
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dana pendapatan desa yang bertujuan untuk membiayai pembangunan desa. 
Pelaksanaan pembangunan dan pemberdayaan Desa tidak akan pernah terlepas 
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDES). Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Desa (APBDES) yaitu sebagai rencana keuangan tahunan Desa 
yang ditetapkan dengan Peraturan Desa. Struktur Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Desa (APBDES) dalam Dalam Peraturana Mentri Dalam Negeri No. 
20 Tahun 2018 Pasal 12, mengenai Pendapatan Asli Desa (PADes) yang terdiri 
dari hasil usaha desa, dari hasil kekayaan desa, hasil swadaya dan partisipasi, 
hasil gotong royong, dan hasil lain-lain pendapatan asli desa. 
Sumber pendapatan desa tersebut diperlukan untuk meningkatkan 
keuangan desa dalam pengelolaan dan pembanguna desa. Oleh karena itu 
sumber pendapatan asli desa menjadi hal yang penting dan harus diperhatikan 
oleh pemerintah desa. Jika Pendapatan Asli Desa meningkat maka desa dalam 
pembangunan pengelelolaan pembiayaan desa tersebut, sehingga terwujud 
menjadi desa yang indenpenden. Berkaitan dengan sumber PADes dalam 
undang- undang tentang pendapatan asli desa No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa 
pasal 72 ayat 1 yang menguraikanbahwa: 
1. PADes terdiri dari hasil usaha desa, hasil dari kekayaan atau asset desa, hasil 
swadaya dan partisipasi msyarakat, gotong royong, dan hasil lain-lain 
pendapatan asli desa. 
2. AlokasiAPBN 
3. Hasil pajak daerah dan retribusi daerahKabupaten/Kota; 
4. Dana perimbangan Alokasi DanaDesa; 
 
5. Bantuan keuangan dari APBD Provinsi dan APBDKabupaten/Kota; 
 




7. Pemdapatan lain-lain desa yangsah. 
 
Sesuai dengan ketetapan dari pasal diatas sumber pendapatan desa terdiri 
dari PADes, alokasi APBN, ADD, bantuan keuangan APBD Provinsi dan 
Kabupaten, serta hibah dan sumbangan pihak ketiga yang tidak mengikat. 
Sumber pendapatan desa yang hasilnya meningkat bisa dimanfaatkan untuk 
mensejahterakan masyarakat contohnya seperti dalam pembangunan fisik serta 
pembangunan non fisik berupa pemberdayaan. 
Desa Padamukti merupakan hasil pemekaran desa yang terdiri dari 70% 
tanah sawah dan 30% tanah darat. Mengingat asset yang dimiliki Desa 
Padamukti, baik sumber daya alam (pertanian lahan sawah, perairan, irigasi 
dan tanah carik desa) maupun sumber daya manusianya masyarakat bidang 
pertanian, tukang ojeg, kuli, dan usaha (data profil Desa Padamukti), sarana 
tempat usaha yang kurang dan BUMDes yang ada belum berjalan maksimal. 
Namun diantaranya hanya bergantung pada hasil sumber daya dari lahan sawah 
mampu memproduksi barang tanpa memiliki sarana dan aksespemasarannya. 
Sejalan dengan itu, lapangan pekerjaan di sektor-sektor informal dapat 
terwujud jika ditunjang dengan pendapatan desa yang kuat. Oleh sebab itu, 
desa memerlukan strategi yang sesuai dalam menentukan arah perkembangan 
pendapatan desanya. Pada Desa Padamukti Kecamatan Sukaresmi Kabupaten 
Garut terdapat potensi alam dan sumberdaya manusia yang bisa 
dimanfaatkandalam rangka penyelenggaraan pembangunan desa dan 
pengembangan pendapatan asli desa sebagai penambah pemasukan dan sumber 
pendapatan desa. Berdasarkan hasil observasi peneliti dapat ditunjukkan bahwa 





Perkembangan Pendapatan Asli Desa (PADes) 















1 2015 13.584.00 805.264.200 1,68 
2 2016 2.400.000 1.186.986.543 0,20 
3 2017 2.400.001 1.571.356.543 0,15 
4 2018 2.400.002 1.524.849.001 0,15 
 
Sumber: Data diolah dari APBDes Desa Padamukti 
 
Tabel 1.1 menggambarkan bahwa perkembangan PADes Desa Padamukti 
Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Garut selama tahun 2015 – 2018. Berdasarkan tabel 
tersebut diperlihatnya mengenai rendahnya PADes Desa Padamukti yang ditunjukkan 
oleh proporsi PADes terhadap jumlah pendapatan desa dengan nilai tertinggi terjadi 
pada tahun 2015 sebesar 1,68%. Tahun 2016 – 2018, nilai PADes menurun di bawah 
nilai 1%. Sebaliknya, jumlah penerimaan keuangan desa selama tahun 2015 – 2018 
justru mengalami peningkatan dari Rp.805.264.200 pada tahun 2015 menjadi 
Rp.1.524.849.001 pada tahun2018. 
Rendahnya proporsi PADes terhadap jumlah pendapatan di Desa Padamukti 
menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan desa masih sangat tergantung kepada dana 
yang berasal dari dana transfer berupa dana desa danalokasi dana desa. Salah satu 
akibat PADes rendah membuat kebijakan pembangunan desa menjadi tersendat karena 
tidak terpenuhinya anggaran PADes untuk direalisasikan kepada masyarakat desa 
tersebut, juga berakibat pada pengelola keuangan (belanja desa) menjadi tidak tepat 
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sasaran, karena desa tidak memiliki kewenangan untuk menggunakan pendapatan yang 
berasal dari dana yang diberikan oleh pemerintah sesuai dengan kebutuhan desa yang 
tidak termasuk didalam ketentuan yang diatur dalam pemanfaatan dana desa dan ADD. 
Oleh sebab itu, pendapatan asli desa mesti dikelola dengan baik supaya satu tujuan 
dengan arah pembangunan ekonomi desa. pertumbuhan ekonomi selalu berhubungan 
dengan keberhasilan pembangunan, sedangkan pembangunan ekonomi akan kurang 
bermanfaat apabila tidak dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. PADes 
diharapkan mampu memajukan pembangunan ekonomi di Desa Padamukti. Akan 
tetapi, data diatas dapat dilihat bahwa besarnya PADes merupakan salah satu 
Pendapatan yang masih tertinggal jauh dari pendapatan transfer. Umumnya, sumber 
yang berasal dari Pendapatan Asli Desa merupakan bentuk indenpendensi desa dalam 
mensejahterahkan masyarakat desatersebut. 
Menunjukkan data PADes Padamukti Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Garut 
selama 4 (empat) tahun terakhir 2015-2018 sebagaimana tercantum pada tabel yang 
berasal dari Laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa. berikut: Gambaran 
mengenai perkembangan Pendapatan Asli Desa Padamukti Kecamatan Sukaresmi 





















Pendapatan Asli Desa Berdasarkan Sumber Pendapatan 
 





2015 2016 2017 2018 




- - 2.400.000 2.400.000 










12.296.200 - - - 
Jumlah PADes 13.584.000 2.400.000 2.400.000 2.400.000 
 
Sumber : Data diolah dari APBDes Desa Padamukti 
 
Tabel 1.2 memperlihatkan bagaimana nilai PADes di Desa Padamukti, sumber 
dari PADes berasal dari hasil usaha desa, hasil asset, swadaya partisipasi, dan gotong 
royong. pendapatan Desa Padamukti Kecamatan Sukaresmi, Kabupaten Garut 
mengalami penurunan yang relevan dari tahun 2016-2018. Pada tahun 2016 
pendapatan hanya berasal dari hasil usaha desa. Sedangkan  tahun 2017 sampai 2018 
pendapatan desa tersebut tidak ada dari hasil usaha desa. Hal tersebut memperlihatkan 
bahwa pengeloaan terhadap sumber pendapatan asli desa belum diselenggarakan 
sesuai kebutuhan masyarakat. Rendahnya pendapatan di Desa Padamukti Kecamatan 
Sukaresmi Kabupaten Garut dikarenakan partisipasi masyarakat kurang dalam 
meningkatkan PADes. Untuk meningkatkan PADes dalam kesejahteraan ekonomi 
masyarakat desa dilakukan seperti pembentukan BUMDes, pembentukan usaha 
ekonomi warga kelompok, koperasi,dsb. 
PADes merupakan sumber pendapatan desa yang dimanfaatkan untuk 
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mendukung keuangan desa dalam pembangunan dan pengelolaan aset desa. Oleh 
sebab itu memaksimalkan PADes sangat penting dan perlu diperhatikan. Karenanya 
optimalisasi asset kekayaan Pendapatan Asli Desa menjadi hal yang sangat urgen. Jika 
PADes bisa dikembangkan maka desa akan mendapatkan dana pengelolaan dan 
pembiyaan pembangunan untuk desa tersebut, sehingga akan terwujud kemandirian 
Desa dalam memenuhi kebutuhan pembangunan di Desa. 
Berdasarkan gambaran tersebut, asset yang dimilki Desa Padamukti dapat 
berkembang untunk meningkatkan sumber pendapatan asli desa dibarengin dengan 
pasrtisipasi masyarakat atau keikutsertaan masyarakat dan tanggungjawab masyarakat 
untuk mengembangkan potensi desa tersebut. Untuk menumbuhkan Pendapatan Asli 
Desa (PADes) dengan memanfaatkan asset desa dalam kesejahteraanmasyarakat. 
Kondisi ini juga dibuktikan dengan masih banyaknya sarana dan prasarana 
bagi masyarakat desa yang masih kurang layak yang memerlukan alokasi pendanaan 
yang lebih besar. Berdasarkan gambaran latar belakang di atas, maka penulis 
melakukan penelitian ingin mengetahui dari gambaran masyarakat Desa Padamukti 
dalam meningkatkan pendapatan asli desa dengan judul “Strategi Pengelolaan Asset 
Desa Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa Di Desa Padamukti Kecamatan 
Sukaresmi Kabupaten Garut. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan penelitaian awal yang telah di uraiakan dalam latar belakang masalah 
diatas, maka peneliti memperoleh beberapa gambaran: 
 
1. Pendapatan   Asli   Desa  setiap  tahunnya menurun dibandingkan dengan 
pendapatan transfer. 
2. Masih adanya aset desa yang kurang dikelola di Desa Padamukti. 
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C. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan fokus masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang di hadapi, yaitu: 
1. Bagaimana strategi identifikasi dan inventarisasi nilai dan potensi aset desa untuk 
meningkatkan Pendapatan Asli Desa di Desa Padamukti Kecamatan Sukaresmi 
Kabupaten Garut? 
2. Bagaimana strategi sistem informasi manajemen aset desa untuk meningkatkan 
Pendapatan Asli Desa di Desa Padamukti Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Garut? 
3. Bagaimana strategi pengawasan dan pengendalian pemanfaatan aset desa untuk 
meningkatkan Pendapatan Asli Desa di Desa Padamukti Kecamatan Sukaresmi 
Kabupaten Garut? 
4. Bagaimana strategi keterlibatan jasa penilaian untuk meningkatkan Pendapatan Asli 




D. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 
penelitian ini harus mempunyai arah yang jelas. Tujuan penelitian yang merupakan 
rumusan kalimat yang menunjukkan adanya hal yang diperoleh setelah penelitian. 
Maka tujuan dari penelitian ini yang sesuai dengan rumusan masalah adalah: 
1. Untuk mengetahui strategi identifikasi dan inventarisasi nilai dan potensi aset desa 
untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa di Desa Padamukti Kecamatan 
Sukaresmi Kabupaten Garut? 
2. Untuk mengetahui strategi sistem informasi manajemen aset desa untuk 




3. Untuk mengetahui strategi pengawasan dan pengendalian pemanfaatan aset desa 
untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa di Desa Padamukti Kecamatan 
Sukaresmi Kabupaten Garut? 
4. Untuk mengetahui strategi keterlibatan jasa penilaian untuk meningkatkan 
Pendapatan Asli Desa di Desa Padamukti Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Garut? 
 
 
E. Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan dalam 
penyusunan proposal penelitian ini adalah: 
1. SecaraTeoritis 
 
Menambah informasi tentang penggunaan keuangan desa terutama berhubungan 
dengan sumber penerimaan pendapatan asli desa. 
2. SecaraAkademis 
 
Dalam peneliti diharapkan dapat sebagai referensi atau pedoman untuk penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan strategi optimalisasi pengelolaan asset desa, 
Pendapatan Asli Desa (PADes), selain itu digunakan sebagai salah satu syarat 




Pembahasan skripsi tentang Strategi Optimalisasi Pengelolaan Kekayaan atau 
Aset Desa menggunakan teori yang telah diungkapkan oleh Mardiasmo yang 
mengatakan bahwa ada empat sasaran strategis yang harus dicapai desa dalam 




1. Identeifikasi dan Inventarisasi Nilai dan Potensi AsetDesa 
 
Pemerintah desa perlu mengetahui jumlah dan nilai kekayaan desa yang 
dimilikinya, baik yang sedang dikuasai maupun yang masih berupa potensi yang belu 
dikuasai atau dimanfaatkan. Kegiatan identifikasi dan invetarisasi dimaksudkan untuk 
memperoleh informasi yang lengkap mengenai kekayaan yang dimilki atau dikuasi 
oleh pemerintah desa yang nantinya akan dilaporkan kepada masyarakat berupa 
laporankeuangan. 
2. Sistem Informasi Manajemen AsetDesa 
 
Mendukung pengelolaan aset desa secara efesien dan efektif serta menciptakan 
transparansi kebijakan pengelolaan aset desa, maka pemerintah desa perlu memiliki 
atau mengembangkan sistem informasi manajemen yang komprhensif dan handal 
sebagai alat untuk pengambilan keputusan. Sistem tersebut bermanfaat untuk 
menghasilkan laporan pertanggungjawaban. 
3. Pengawasan dan Pengendalian Pemanfaatan Aset Desa 
 
Pemanfaatan aset desa harus diawasi dan dikendalikan secara ketat agar tidak 
terjadi kesalahan dalam mengelola asset desa. untuk meningkatkan fungsi pengawasan 
tersebut diperlukan peran masyarakat dan pemerintah desa yang nantinya harus 
menghasilkan feedback. 
4. Keterlibatan JasaPenilaian 
 
Pertambahan aset desa dari setiap tahun perlu adanya pendataan dan dinilai oleh 
penilai yangindependen. 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Peneliti memelih teori yang diungkapkan oleh Mardiasmo dengan alasan karena 
sangat signifikan dengan masalah yang ada di Kantor Desa Padamukti Kecamatan 
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Strategi Optimalisasi Pengelolaan 
Kekayaan atau Asset Desa: 
 
Identeifikasi dan Inventarisasi Nilai 
dan Potensi AssetDesa 
Sistem Informasi Manajemen Aset 
Desa 
Pengawasan dan Pengendalian 




Permendagri Nomor. 20 Tahun 2018 
pasal 12 tentang Pendapatan Asli Desa 
Sukaresmi Kabupaten Garut mengenai mekanisme pengelolaan Pendapatan Asli Desa 
dan strategi optimalisasi aset atau kekayaan desa dalam meningkatkan Pendapatan Asli 
Desa. Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran dalam peneliti ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 





















Berdasarkan pemaparan dalam kerangka pemikiran penelitian, proposisi dari 
penelitian ini yaitu Strategi pengelolaan aset desa dalam meningkatkan Pendapatan Asli 
Desa di Desa Padamukti Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Garutakan lebih baik jika 
sesuai dengan teori strategi optimalisasi pengelolaan aset desa, yaitu Identeifikasi dan 
Inventarisasi Nilai dan Potensi Aset Desa, Sistem Informasi Manajemen Aset Desa, 
Pengawasan dan Pengendalian Pemanfaatan Aset Desa,Keterlibatan Jasa Penilaian. 
 
